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KARTINI. H OA 000.072.2003.Manajemen Usaha Pengolahan Susu Pasteurisasi
di Kopersi Susu warga Mulya Sleman, yogyakarta kajran : sanitasi Lingkungan
Produksi, Peralatan, dan Peked a. (pembimbing: NURWANTORO)
Praklek Kerja T.apangan (PKL) ini bertujuan untukmengetahui sistem yang
dilakukan oleh pihak koperasi mengenai proses pasteurisasi, ianitasi lingkungan
produksi, paralatan, dan pekerj a. Manfaat dari praktek Kerja Laparigan ini
diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan pengaiamJn bagi
mahasiswa yang nantin y a dapat mendukung perkemban gan studi nyal
Materi yang digunakan adalah tempat pelaksanaan PKL, pengolahan susu
pasteurisasi, bahan penunjang susu segar, peralatan, sarana dan prasarana
produksi, proses pengemasan dan pelabelan. Metode yang digunakan adalah
pengamatan langsung terhadap lingkungan produksi, 
- 
*u*unruru serta
mengumpulkan data tentang keadaan umum perusahaan, denah bangunan,
ukuran,tata letak, cara pembersihan, hygiene karyawan.
Koperasi Susu Warga Mulya terletak di JL. Tentara Pelajar, Desa Bunder,
Kelurahan Purwobinangun, Kecamatan pakem, Sleman, yogyakarta. Jam kerja
untuk karyawan unit susu waktu keria pagi hari nrulai jam 05.00 *ir, 09 00 wib
dan sore rnulai ptrl<ul 13.30 17.30 wib. PnrdLrksi ,r,rr ', r"gu, yang dihasilkan dari
peternak dialokasikan 90Yo ke lndustri Pengolahan Susu pT. Sari Husada, 5%o
untuk konsumen atau eceran, 5olo untuk proies pasteurisasi. Sanitasi lingkungan
produksi aman, nyaman rnudah dalam pembersihannya. Lantai terbuat dari beton.
Dinding bercat putih, pada dinding dilapisi keramik dengan ketinggian 1,5 m
untuk unit susu, dan 90 cm untuk unit pasteurisasi. Atap dan lingit-langit
memiliki ketinggian 3,5 m dari lantai. Pintu dan jendela terbuat dari kayi dengan
tinggi 2 m, lebar 1 m, untuk jendcla berukJran Inr x lrn. vcnti lasi dibuat
sedemikian rupa sehingga matahari dapat masuk.sarana penyediaan air ada,
sarana pembuangan bahan organik, dilengkapi dengan sarana pencucian,
tersedianya toilet atau jamban. Hygiene karyawan d.ngun-p.nggunaan sepatu boot
dan pencucian tangan sebelum bekeqa. Mesin-mesin me"ggunakan lisirik yang
ditempatkan dekat dengan sumber instalasi.
Kgsimpulan yang diambil sanitasi lingkungan produksi, peralatan" produksi, dan
pekerja dikoperasi susu warga mulya sudahiukup tapi harus ditingkatkan. Metode
yang digunakan adalah sanitasi secara manual.
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